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1) The aim of this research is to develop digital leaflet-based learning media on the
proclamation of Indonesian independence in class XI Indonesian history learning at
SMK Abdurrab Pekanbaru. 2) to determine the feasibility of developing digital leaflet-
based learning media on the proclamation of Indonesian independence material in
class XI Indonesian history learning at SMK Abdurrab Pekanbaru. 3) to find out the
responses of students and teachers after using digital leaflet-based learning media on
the proclamation of Indonesian independence material in class XI Indonesian history
learning at SMK Abdurrab Pekanbaru. This type of research is development using the
ADDIE development model which consists of analysis, design, development,
implementation, evaluation. Expert validation results for digital leaflet media based on
the assessment stage of material experts 86%, media experts 95.7%, assessment by
students in small groups 93.3%, assessment by students in large groups 95.4% and
assessment by teachers 96.9% with the overall percentage results getting the "Very
Eligible" category. This shows that the development of digital leaflet-based learning
media on the proclamation of Indonesian independence in Indonesian history learning
class XI Abdurrab Vocational School Pekanbaru can be said to be very feasible judging
from the overall percentage results obtained.
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1) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis
leaflet digital pada materi proklamasi kemerdekaan Indonesia dalam pembelajaran
sejarah Indonesia kelas XI SMK Abdurrab Pekanbaru. 2) untuk mengetahui kelayakan
pengembangan media pembelajaran berbasis leaflet digital pada materi proklamasi
kemerdekaan Indonesia dalam pembelajaran sejarah Indonesia kelas XI SMK
Abdurrab Pekanbaru. 3) untuk mengetahui respon peserta didik dan guru setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis leaflet digital pada materi proklamasi
kemerdekaan Indonesia dalam pembelajaran sejarah Indonesia kelas XI SMK
Abdurrab Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, evaluasi. Hasil validasi ahli untuk media leaflet digital berdasarkan
tahap penilaian ahli materi 86%, ahli media 95,7%, penilaian oleh siswa pada
kelompok kecil 93,3 %, penilaian oleh siswa kelompok besar 95,4% dan penilaian oleh
guru 96,9% dengan keseluruhan hasil persentase mendapatkan kategori “Sangat
Layak”. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran
berbasis leaflet digital pada materi proklamasi kemerdekaan Indonesia dalam
pembelajaran sejarah Indonesia kelas XI SMK Abdurrab Pekanbaru dapat dikatakan
sangat layak dilihat dari hasil keseluruhan persentase yang didapatkan.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi jangka
panjang dimana hasil investasi ini tidak dapat
dinikmati dalam waktu yang singkat, pendidikan
menjadi ujung tombak dalam upaya peningkatan
mutu sumber daya manusia, hal ini selaras
dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia
berdasarkan UU. RI No 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional yaitu: “Pendidikan
Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan

bertagwa kepada tuhan yang Maha Esa dan
berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan” (Fikri A., et al. 2021:9).
Pembelajaran adalah suatu proses belajar
siswa yang direncanakan, dilaksanakan, dan
dievaluasi untuk membantu siswa/pelajar
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Pembelajaran menjadi bermakna bila ada
kesinambungan pembelajaran antara guru dan
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siswa. Pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu proses dimana guru dan siswa ber-
kolaborasi, memanfaatkan segala kemungkinan
dengan sumber daya yang ada. Kolaborasi yang
baik dimulai dengan kerjasama yang baik.
Interaksi utama dalam pembelajaran adalah
guruy, siswa, dan media ajar.

Pembelajaran, khususnya pada pembelajaran
sejarah akan terasa membosankan apabila
terdapat sebuah Kkendala dan permasalahan
dalam pembelajaran tersebut. Kendala atau
permasalahan tersebut bisa disebabkan oleh
beberapa faktor, bisa dari faktor guru sebagai
kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran,
bisa dari peserta didik, lingkungan belajar atau
ketersediaan sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran. Pada intinya, untuk mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran, semua
pihak harus turut berkontribusi dan membantu
baik guru, pemerintah, masyarakat bahkan
peserta didik itu sendiri agar menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul dan bermutu
(Hidayati, W., et al. 2021:24).

Media pembelajaran merupakan alat bantu
yang dapat menunjang keberhasilan proses
belajar dan mengajar. Penggunaan media
pembelajaran semakin penting dengan melihat
fakta bahwa media tidak hanya dapat digunakan
sebagai alat bantu oleh guru dalam proses belajar
mengajar namun juga terdapat manfaat secara
implisit dari media itu sendiri yang sangat
berguna dalam pembelajaran bagi peserta didik.
Banyaknya manfaat dari sebuah media
pembelajaran membuat setiap pembelajaran
dapat menggunakan media sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajarannya termasuk
pembelajaran sejarah. Salah satu media yang
dapat dikembangkan dalam pembelajaran
sejarah adalah media pembelajaran Leaflet
Digital.

Leaflet Digital adalah media pembelajaran
berbentuk digital yang mengandung materi yang
lebih ringkas dan disusun dengan menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti siswa kemudian
disertakan  dengan gambar-gambar yang
berhubungan dengan materi yang disajikan
sehingga siswa memiliki minat untuk membaca.
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa leaflet ada dua jenis yaitu
leaflet berbentuk cetak dan leaflet digital.

Pengembangan media pembelajaran berbasis
leaflet digital yang dilakukan oleh penulis ini
memiliki keterbatasan dalam pemilihan materi
yaitu hanya terbatas pada materi Indonesia
Merdeka (Seputar Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia) yaitu dari perbedaan pendapat

tentang proklamasi kemerdekaan dan peristiwa
rengasdengklok sampai proklamasi kemer-
dekaan Indonesia yang merupakan materi
pelajaran sejarah Indonesia siswa kelas XI
SMA/SMK.

Maka dari itu, pengembangan media
pembelajaran berbasis leaflet digital pada materi
proklamasi  kemerdekaan  Indonesia  ini
diharapkan mampu menarik perhatian peserta
didik serta mengubah spekulasi bahwa proses
pembelajaran sejarah yang terkenal
membosankan menjadi pembelajaran yang
menyenangkan. Selain itu, agar peserta didik
sadar akan pentingnya pemahaman tentang
peristiwa yang penuh makna dalam perjuangan
bangsa Indonesia terlepas dari belenggu
penjajahan dan menjadi sebuah negara yang
merdeka seperti sekarang ini.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
penelitian R&D atau dapat juga diartikan sebagai
penelitian pengembangan. Penelitian pengem-
bangan ini merupakan penelitian yang bertujuan
untuk menghasilkan atau melakukan inovasi
produk yang layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dan kegiatan sehari-hari lainnya.
Borg & Gall (1983) menjelaskan bahwa
penelitian pengembangan adalah suatu upaya
untuk mengembangkan dan menguji berbagai
produk yang digunakan dalam  proses
pendidikan. Metode pengembangan yang
digunakan oleh penulis adalah ADDIE yang
terdiri dari  Analyze (analisis), Design
(perancangan), Develop (pengembangan),
Implement (implementasi), dan Evaluate
(evaluasi). Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Abdurrab Pekanbaru dengan subjek uji coba
penelitian ini adalah siswa/i kelas XI TLM 1
dengan jumlah 8 siswa dan XI TLM 2 dengan
jumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah observasi, angket dan
dokumentasi. Sumber data yang penulis gunakan
adalah sumber data primer dan sekunder. Data
primer didapat dari sumber pertama melalui
hasil observasi terhadap guru mata pelajaran
sejarah, ahli media, dan ahli materi serta
observasi yang dilakukan kepada peserta didik
untuk mengetahui kebutuhan media pem-
belajaran yang diperlukan dalam pembelajaran.
Sedangkan data sekunder adalah data yang
didapatkan dari instansi pemerintah, publikasi,
ataupun sumber lainnya dari pihak ketiga.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kuantitatif dan kualitatif.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahap Analyze (analisis)

Pada tahap ini, penulis melakukan
pengumpulan informasi yang akan
dijadikan bahasan dalam pengembangan
ini, yaitu menganalisis dan mengumpulkan
data awal yang mana mendapatkan hasil
bahwa dalam proses pembelajaran sejarah
di SMK Abdurrab Pekanbaru pada kelas XI
tersebut menunjukkan bahwa dalam
menyampaikan materi penggunaan media
pembelajaran lebih sering menggunakan
Powerpoint dan buku cetak saja, yang
disertai dengan tugas berkelompok atau
tugas menghafal. Sehingga menyebabkan
siswa cenderung merasa bosan selama
proses pembelajaran berlangsung, hal ini
terlihat dari kurangnya variasi disegi
media pembelajarannya. Situasi ini tentu
sangat disayangkan karena melihat potensi
kemajuan teknologi yang tentunya dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
sekaligus mengiring siswa agar tidak
ketinggalan zaman. Selanjutnya analisis
lapangan dimana SMK  Abdurrab
Pekanbaru memperbolehkan siswa
membawa handphone dalam proses pem-
belajaran dengan syarat dan ketentuan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi,
penulis mencoba untuk mengembangkan
media pembelajaran yang lebih menarik
sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penulis berpikir perlu adanya
pendekatan pembelajaran yang lebih
menarik dengan memanfaatkan aspek
visual seperti ilustrasi dan gambar
pendukung materi untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Hal ini mendorong
penulis untuk mengembangkan media
pembelajaran yang bukan hanya digunakan
sebagai alat bantu dalam pembelajaran
tetapi juga dapat memanfaatkan teknologi
yang ada seperti smartphone dan laptop.
Selaras dengan hasil observasi terkait
beberapa siswa kelas XI TLM yang
menginginkan adanya sumber lain yang
dapat memudahkan mereka dalam
memahami materi pembelajaran sehingga
belajar menjadi jauh lebih menyenangkan
dan suasana kelas jauh lebih aktif.
Berdasarkan analisis diatas, penulis
kemudian berpikir untuk mengembangkan
media pembelajaran yang tidak hanya
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam

pembelajaran sejarah tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran sejarah, media
tersebut adalah media pembelajaran
berbasis leaflet digital.

SMK Abdurrab Pekanbaru merupakan
salah satu sekolah yang sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka. Materi yang akan
difokuskan pada penelitian pengembangan
ini adalah materi mata pelajaran sejarah
kelas XI yaitu “Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia”. Materi ini sebenarnya sudah
sering didengar dan dipelajari, namun
kenyataanya masih banyak siswa yang
tidak mengetahui bagaimana sejarah
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Hal ini
terlihat pada saat ditanyakan beberapa
pertanyaan terkait hal tersebut masih
banyak siswa yang tidak bisa menjawab.

Berdasarkan pemaparan diatas media
pembelajaran Leaflet Digital ini
dikembangkan  sebagai  solusi  dari
permasalahan pembelajaran yang ada.
Penggunaan media pembelajaran Leaflet
Digital dalam pembelajaran ini menjadi
sarana penguatan pengetahuan sejarah
siswa khususnya terkait materi proklamasi
kemerdekaan Indonesia agar pembelajaran
sejarah di kelas tidak terasa membosankan,
perhatian dan motivasi  belajarnya
meningkat karena dalam penggunaannya
dilakukan = menggunakan  smartphone
masing-masing siswa. Selain itu, dalam
media ini sudah memuat materi yang
disusun secara praktis, kronologis dan
lebih mudah dipahami sehingga siswa
tidak disulitkan untuk membaca materi
panjang dibuku paket seperti biasanya.

2. Tahap Design (perancangan)

a) Perencanaan dan pengumpulan bahan
dan materi
Pada tahap ini, penulis mengum-
pulkan data terkait leaflet digital yaitu
menyusun materi terkait dengan
proklamasi kemerdekaan Indonesia
kedalam bentuk informasi-informasi
yang tidak terlalu panjang agar dapat
dimuat kedalam media. Pada tahap
pengumpulan materi, penulis mengum-
pulkan buku, e-book, modul dan juga
jurnal yang berkaitan dengan materi
proklamasi kemerdekaan Indonesia
yang akan digunakan sebagai referensi
untuk pembuatan leaflet digital.
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Isi materi yang ditampikan daam
media pembeajaran leaflet digital
berasal dari modul yang telah penulis
buat berdasarkan beberapa sumber
sebagai berikut 1) Buku siswa sejarah
Indonesia kelas XI SMK/MAK Kelas XI
Kurikulum Merdeka (Penerbit
Erlangga). 2) Modul ajar sejarah
Indonesia yang disusun oleh Amillia
Rahmawati, S.Pd. 3) Beberapa jurnal
yang  berkaitan dengan  materi
Prokamasi kemerdekaan Indonesia.

b) Menyusun Instrumen

Menyusun instrumen merupakan
pembuatan angket sebagai penilaian
dari media leaflet digital yang terdiri
dari angket validai ahli media, ahli
materi, respon siswa dan respon guru.
Dalam instrumen penilaian terdapat
petunjuk pengisian yang terdiri dari
skor dengan skala 1-5 dan kategori
sangat layak hingga kurang layak.
Terdapat juga penilaian aspek yang
akan dinilai oleh validator ahli, siswa
dan juga guru dengan memberikan
tanda centang pada setiap kolomnya.

Setelah  memberikan  penilaian,
validator ahli, dan siswa dapat mengisi
kolom komentar dan saran untuk
memberi masukan terhadap produk
media apakah layak diujicobakan atau
tidak layak diujicobakan.

Berikut ini instrumen penilaian ahli
media, ahli materi, respon siswa dan
respon guru. Angket validasi media
dibagi menjadi tiga aspek yaitu aspek
materi, aspek tampilan dan kualitas
teknis yang memuat 14  butir
pernyataan, Angket validasi materi
terbagi menjadi tiga aspek yaitu
kelayakan isi materi, kebahasaan,
penyajian, dan kemanfaatan yang
memuat 10 butir pernyataan, Angket
respon siswa dibagi menjadi tiga aspek
yaitu aspek media, aspek materi, aspek
efektifitas dan kemanfaatan media yang
memuat 12 butir pernyataan, Angket
respon guru dibagi menjadi tiga aspek
yaitu aspek Kkualitas materi, aspek
kemanfaatan dan aspek media yang
memuat 12 butir pernyataan.

3. Tahap Develop (pengembangan)

Tahap selanjutnya adalah menghasilkan

bentuk akhir media pembelajaran berbasis

leaflet digital yang dapat diakses melalui
aplikasi/website canva. Pada tahap ini
dibagi menjadi tiga bagian yaitu
pembuatan produk, validasi ahli, dan revisi.
a) Pembuatan produk
1) Pembuatan isi materi
Berdasarkan sumber-sumber
materi yang telah dikumpulkan
sebelumnya, pada tahapan ini materi
disusun menjadi materi materi
singkat atau tidak terlalu panjang
agar dapat dimuat dalam leaflet
digital. Pembagian materi pada
leaflet digital dilakukan peringkasan
namun masih tetap membuat
keseluruhan informasi penting pada

materi.
2) Cover yang berisikan judul leaflet
digital
Cover dalam leaflet digital ini
berisikan judul “Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia” dan
terdapat gambar

LEAFLET fﬁ'

e

SEJARAH INDONESIA

PROKLAMAS)
KEMERDEKAAN
INDONESIA

Gambar 1. Cover Leaflet Digital

3) Capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran materi Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia. Halaman ini
untuk menggambarkan capaian dan
tujuan yang harus tercapai dalam
proses pembelajaran seperti apa
yang akan dilakukan.
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P e 4 F Tampilan-tampilan di atas
merupakan visualisasi dari media yang
dibuat peneliti. Media yang telah dibuat
kemudian divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi, hasil validasi serta saran
dari ahli media dan ahli materi
dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk revisi produk agar layak
digunakan.

. b) Validasi dan Revisi
Gambar 1. Tampilan lembar utama 1) Ahli Media

pada leaflet digital berisikan cover, Validasi

. . . pertama dengan ahli
tujuan pembelajaran serta materi.

media yaitu Bapak Dr. Suroyo, M.Pd
. . . yang dilakukan sebanyak satu kali
4) Pembuatan isi mate.rl proklamasi pertemuan. Pertemuan pertama
kergzgiell;:ggiln(rjr:)ar;iiliasendiri berisi p?da hari 23 Juli 2024- yang berlokasi

X : . ) di ruangan A3 Sejarah Fakultas

mengenai pen_]abaran uraian mater% Keguruan dan Ilmu Pendidikan
yang S“F‘ah disusun. Adapun materi Universitas Riau. Pada pertemuan
yang dibahas tentang perbedaan pertama ini dosen memberikan

pendapat  tentang  proklamasi masukan saran-saran yang akan

kemerdekaan dan ) perlstlwg diperbaiki pada produk. Adapun
rengasdengklok Sampal ma‘Ferl saran yang diberikan dosen terkait
proklamasi kemerdekaan Indonesia. media seperti 1) Menambahkan
sumber pada media, 2) Menambah-
kan biodata  penulis. Setelah
memberikan saran Bapak Dr. Suroyo,
M.Pd kemudian memberikan nilai.
Berdasarkan validasi yang dilakukan
oleh ahli media, didapatkan hasil
penelitian sebagai berikut:

S LCTRAL  ETEAL e e
P RO b

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

No. Indikator Shor
Aspek Materi
1 Media pembelajaran berbasis leaflet digital 5
dapat  menjelaskan  materi  dengan
informasi vang jelas
2 Sajian materi yang ditampilkan pada media 5

pembelajaran berbasis leafler digital sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan
_3  Kalimat vang digunakan mudah dipahami 4
Aspek Tampilan
oot o meacets puace 4 Komposisi background (warna latar) dan 5
rasor e + dperdod elemen gambar pendukung desain pada
:-—:'?: T media tepat
A At et & 5 HKemenarikan cover pada media 5
——— [ Kejelasan gambar pendukung materi pada 5
media
’;L" 7 Keseimbangan tata letak tulizan dan 4
BT O sambar pada materi
TRIANAN 183082 A 8 Ketepatan pemilihan warna, huruf dan 4
angka pada media
9 Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran 5
tulisan
Kualitas Teknis
10 Media pembelajaran berbasis leaflet digital 5
sesuai dengan tujuan pembelajaran
11 Media dapat membantu memperjelas 5
materi pembelajaran
12 Penggunaan media ridak memburuhkan 5
waktu yang relatif lama
14  Hesesuaian media dengan taraf berpikir 5
siswa
Jumlah Skor &7
Persentase 95.7%
Kategori Sangat
Gambar 2. Tampilan isi materi Layak

proklamasi kemerdekaan Indonesia
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Berdasarkan penjabaran pada
tabel diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa jumlah penilaian yang telah
diberikan oleh ahli media yaitu
Bapak Dr. Suroyo, M.Pd. adalah 67,
sedangkan persentase yang
didapatkan adalah 95,7 % dan nilai
validasi tersebut masuk kedalam
kategori “Sangat Layak”.

2) Ahli Materi

Validasi kedua dengan ahli materi
yaitu Bapak Dr. Bunari, M.Si. yang
dilakukan sebanyak satu Kkali
pertemuan. Pertemuan pertama
pada hari 22 Juli 2024 yang berlokasi
di ruangan A3 Sejarah Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Riau. Pada pertemuan
pertama ini dosen memberikan
masukan saran-saran yang akan
diperbaiki pada produk. Adapun
saran yang diberikan dosen yaitu 1)
Menambahkan capaian dan tujuan
pembelajaran pada media. Setelah
memberikan saran Bapak Dr. Bunari,
M.Si. Kemudian memberikan nilai.
Berdasarkan validasi yang dilakukan
oleh ahli media, didapatkan hasil
penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli
Materi

No. Indikator Skor
Kelayakan Isi Materi
1 Mudah dipahami

e

2 Kesesuaian materi dengan tujuan 4
pembelajaran

3 Materi pada media disajikan secara 5
sistematis

Kebahasaan

4 Ketepatan pengunaan bahasa dan struktur 4

kalimat pada materi
Penyajian

5 Materi yang disajikan lengkap 4

6 Langkah-langkah dalam kegiatan 5
pembelajaran mudah diikuti

Kemanfaatan

7 Media yang dimuat dapat menambah 4
pengetahuan siswa

8  Mediayang dimuat dapat mendukung 5
penyampaian materi

9 Materi yang disajikan dalam media dapat 4
membantu siswa berpikir secara kronologis

10 Meningkatkan kemandirian siswa dalam 4
belajar

Jumlah Skor 43
Persentase 86%
kategori Sangat
Layak

Berdasarkan penjabaran pada
tabel diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa jumlah penilaian diberikan
oleh ahli materi yaitu Dr. Bunari,
M.Si. adalah 43, sedangkan
persentase yang didapatkan adalah

88% dan nilai validasi tabel tersebut
masuk dalam kategori “Sangat
Layak”

4. Tahap Implement (implementasi)

Tahap selanjutnya dalam model ADDIE
adalah implementasi atau penerapan.
Setelah melakukan tahap pengembangan,
validasi dan revisi dari para ahli dan
mendapatkan penilaian yang sangat
baik/sangat layak wuntuk diuji coba
dilapangan, selanjutnya media pembelaja-
ran berbasis leaflet digital ini digunakan.
Penelitian ini dilakukan dengan dua kali
pertemuan dengan siswa berjumlah 24
orang siswa di kelas XI TLM 1 SMK
Abdurrab Pekanbaru.

a) Pertemuan pertama (sebelum
menggunakan media)

Pada pertemuan pertama Jum’at, 9
Agustus 2024 dikelas XI TLM 1
dilakukan sebelum menggunakan pem-
belajaran dengan media pembelajaran
berbasis leaflet digital dengan tujuan
sebagai pembanding sebelum meng-
gunakan media pembelajaran berbasis
leaflet  digital materi  Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia. Pada
pertemuan pertama pembelajaran
pertama dimulai siswa melakukan
kegiatan sebagaimana biasanya yaitu
bersiap mengikuti pembelajaran dengan
berdoa sesuai dengan kepercayaan
masing-masing, selanjutnya penulis
mengabsen siswa yang tidak hadir dan
kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan materi
pembelajaran proklamasi kemerdekaan
Indonesia dengan mengunakan media
pembelajaran konvensional ceramah
dengan bantuan powerpoint yang
ditampilkan dipapan tulis. Setelah pem-
belajaran selesai peneliti memberikan
soal yang berkaitan dengan materi.

b) Pertemuan kedua (setelah
menggunakan media)

Pertemuan kedua ini dilaksanakan
pada Jum’at, 16 Agustus 2024 dikelas XI
TLM 1 pukul 11.00-12.30 dan XI TLM 2
pukul 13.30-15.00 dengan tujuan untuk
mengetahui kelayakan media serta
respon siswa setelah menggunakan
media pembelajaran dengan media
pembelajaran berbasis leaflet digital
materi Proklamasi kemerdekaan
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Indonesia. Pada pertemuan kedua ini
pembelajaran pertama dimulai siswa
melakukan  kegiatan  sebagaimana
biasanya yaitu bersiap mengikuti
pembelajaran dengan berdoa sesuai
dengan kepercayaan masing-masing,
selanjutnya peneliti mengabsen siswa
yang tidak hadir dan peneliti tidak lagi
menjelaskan  tujuan  pembelajaran
dikarena didalam media pembelajaran
yang dikembangkan sudah terdapat
capaian dan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya peneliti memberikan file
pdf melalui whatsApp kepada siswa
untuk mencoba menggunakan dengan
media pembelajaran berbasis leaflet
digital materi Proklamasi kemerdekaan
Indonesia. Setelah pembelajaran selesai
peneliti  memberikan soal yang
berkaitan dengan materi. Pada saat
pembelajaran terakhir guru sejarah dan
siswa diminta untuk memberikan
penilaian pada media berupa angket
respon terhadap media pembelajaran
berbasis leaflet digital.
1) Uji coba kelompok kecil
Pada uji coba kelompok besar
yang dilakukan dikelas XI TLM 2
pukul 13.30-15.00 pada hari jum’at
16 Agustus 2024 yang berjumlah 23
orang siswa untuk melihat apakah

media yang dikembangkan layak
untuk digunakan dalam
pembelajaran  sejarah  Indonesia

kelas XI. Kemudian berdasarkan hasil
implementasi media pembelajaran
berbasis leaflet digital materi
proklamasi kemerdekaan Indonesia
pada ujia coba Kkelompok Kkecil
dengan jumlah 8 orang siswa
diperoleh dari hasil angket respon
siswa adalah sebagai berikut.

2)

Tabel 3. Penilaian respon siswa

kelompok kecil
No. Indilator Skor
Aspek Media
1 Tampilan media pembelsjaran berbasiz 37
leaflet digital menarik
2 Media pembelajaran berbasis leaflet digital i
mudah digunakan
3 Pilihan gambar sesuai dan mendukung 38
materi vang dipelajari
4 Tulisan pada media pembelajaran leaflet 36
digital jelas dan mudah dipahami
Aspek Materi
5  Media pembelajaran berbasis leaflet digital 37
dapat menjelaskan materi  dengan
informasi vang jelas
&  Materi pada media pembelajaran berbasis 37
leaflet digital mudah dipahami
7  Materi yang ditampilkan pada media I8

pembelajaran berbasis leatler digital sezuai
dengan tujuan pembelaiaran

8 Materi vang disajikan  dalam  media 40
pembelajaran berbasis leaflet digital sudah
beurutan

Efeltivitas dan Kemanfaatan Media

9 Pengzunaan media pembelajaran berbasis 37
leaflet  digital memudahkar dalam
memahami materi pembelajaran

10  Media pembelajaran berbasis leaflet digital 35
dapat meningkatkan kemandirian siswa
dalam belajar

11 Dengan menggunakan media pembelajaran 36
berbasis leaflet digital dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu yang lebih terhadap materi
pembelajaran

12 Pengzunaan media pembelajaran berbasiz 39
leaflet digital dapat menambah wawasan

Jumlah Shkor 448
Persentase 93,3%;
Lkategori Sangat
Lavak
Berdasarkan penjabaran diatas

maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah penilaian yang diberikan oleh
keseluruhan siswa dari uji coba
kelompok kecil yang berjumlah 8
orang siswa adalah 448 dengan
persentase 93,3% angka tersebut
masuk kedalam kategori “Sangat
Layak”.

Uji coba kelompok besar

Pada uji coba kelompok besar
yang dilakukan dikelas XI TLM 2
pukul 13.30-15.00 pada hari jum’at
16 Agustus 2024 yang berjumlah 23
orang siswa untuk melihat apakah
media yang dikembangkan layak
untuk dapat digunakan dalam
pembelajaran  sejarah  Indonesia
kelas XI. Kemudian berdasarkan hasil
implementasi media pembelajaran
berbasis leaflet digital —materi
proklamasi kemerdekaan Indonesia
pada ujia coba kelompok Kkecil
dengan jumlah 8 orang siswa
diperoleh dari hasil angket respon
siswa adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. Penilaian respon siswa Berdasarkan penjabaran diatas
kelompok besar maka dapat disimpulkan bahwa
No. Tadilaor Shior persentase nilai respon guru yang
Aspek Media . -
1  Tampilan media pembelsjaran berbasis 109 dldapat SetElah menggunakan mEdla
leaflet digital menarik . . . .
2 Media pembelajaran berbasis leaflet digital 111 pembela] aran berbaSlS leaﬂet dlgltal
mudah digunakan 0
3 Pilihan gambar sesuai dan mendukung 113 dengan persentase 96,9 A) angka
materi yang dipelajari .
4 Tulisan pada media pembelajaran leaflet 101 teI'SEbut masuk kedalam kategorl
digital jelas dan mudah dipahami « »
Aspels Materi Sangat Layak”.
5  Media pembelajaran berbasis leaflet digital 111

dapat  menjelaskan  materi  dengan
informasi vang jelas

&  Materi pada media pembelajaran berbasis 108 5. Tahap Evaluate (EValuaSi)
leaflet digital mudah dipahami . . .

7 Mate yang diampilkan pada media 110 Pada tahap evaluasi ini dilakukan
pembelajaran berbasis leaflet digital sesuai - . . .
denzon i pebelaazsn analisis kualitas media pembelajaran

B Materi yang disajikan alam media 112 . P
permbelaaran berbasi ealet digital s berbasis leaflet digital setelah melakukan

_Eiskiivies on Kemanfastan Media uji validasi dari ahli materi, ahli media,
'EngELNAaNn m 13 penl ajaran ber| S15 . .
leafler_ dighal _ memudablan  dilam respon siswa dan respon guru dikelas XI

10 Media pembelsjaran berbasis leaflet digeal 108 SMK Abdurrab Pekanbaru. Adapun analisis
dapat meningkatkan kemandirian siswa i i K k .

R — data yang diperoleh dari hasil validasi
ngan media . . . .

ety | ealer el e kualitas media pembelajaran berbasis
terhadap materd EmheTaiaran - Tel} 1 1

12 Penggunaan media pembelajaran berbasis 113 Ieaﬂet dlgltal Oleh para ahll Sebagal

leaflet digital dapat menambah wawasan 1 .
Jumlah Skor 1317 b erlkUt'
Persentase 95495
kategori Sangat . . . . .
Lavak Tabel 6. Penilaian Ahli Media, Materi,

Respon Siswa Dan Respon Guru

Berdasarkan penjabaran diatas __
il Ko Tahap Pendlaian Jamlah Persentase Kelayakan
maka dapat disimpulkan bahwa Siar

s At : : 1 Penilaian ahli dix 67 05.7%
jumlah penilaian yang diberikan oleh ER ST r— 3 o3
keseluruhan siswa dari uji coba 3 Penilsianresponsiswa 1317 954%

% Penilzian respon guru 63 06,9%

kelompok besar yang berjumlah 23
orang siswa adalah 1317 dengan
persentase 95,4% angka tersebut
masuk kedalam kategori “Sangat
Layak”.

Selanjutnya adapun respon guru
terhadap media pembelajaran
berbasis  leaflet  digital  pada
pertemuan kedua ini sebagai berikut:

B. PEMBAHASAN

1. Pengembangan @ Media  Pembelajaran
Berbasis Leaflet Digital Pada Materi
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Dalam
Pembelajaran Sejarah Indonesia Kelas XI

SMK Abdurrab Pekanbaru
Pada penelitian pengembangan ini
tahap pertahap dilakukan satu persatu
tahap sesuai dengan model pengembangan
yang peneliti gunakan yaitu ADDIE. Tahap
pertama yaitu analisis. Pada tahap ini

Tabel 5. Penilaian Respon Guru
Terhadap Media

No. Indilcator Skor

Aspek Kualitas materi peneliti melakukan pengumpulan
1 Hesesuaian materi dengan tujuan 5 . . o .
pembelzjaran informasi yang akan dijadikan bahasan
2 EKesesuaian materi dengan kurikulum yang 5 ini i
Hesssuaian mater dalam .p.engembangan ini, yaitu
3 Mendukung penyampaian materi didalam 5 menganalisis dan mengumpulkan data
kegiatan belajar mengajar .
4 Pengzunaan kalimar dan aspek bahasa yang 5 aWal yang mana mendapatkan hasll bahWa
jelas dan mudah dipahami . . .
5 Materi vang disajikan runtut dan sistematis 5 dalam proses pembelalaran Se]arah dl SMK
Aspek Kemanfaatan
6  Mempermudah guru dalam menyampaikan 5 tAbdu;rib Pekan_b?:l':l pabdah kelag 1 XI
materi di kelas ersepu menunjukkan anwa alam
7 Menambah pemahaman siswa 5 . ] . .
8  Menumbuhkan motivasi belajar 5 menyampalkal’l materl penggunaan medla
2 Henambah wanasen dan penershuan s pembelajaran lebih sering menggunakan
10 ]I:’!Iaed.m d.lapat digunakan dimana saja dan 4 Powerpoint dan buku cetak Saja, yang
pan saja . i
11  Media menyajikan materi yang mendukung 5 dlsertal dengan tugaS berkelompok atau
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia .
12 Media dapat digunakan cleh seluruh tipe 5 tugas menghafal- Sehlngga menyebabkan
peserta didik :
13 Mediamudah di akses aleh guru dan peserta 4 siswa Cenderun.g merasa bosan Selar'na'
didik — = proses pembelajaran berlangsung, hal ini
Persentase 56,9 terlihat dari kurangnya variasi disegi
Kategort Py media pembelajarannya. Situasi ini tentu
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sangat disayangkan karena melihat potensi
kemajuan teknologi yang tentunya dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
sekaligus mengiring siswa agar tidak
ketinggalan zaman. Selanjutnya analisis
lapangan  dimana  SMK  Abdurrab
Pekanbaru memperbolehkan siswa
membawa handphone dalam proses pem-
belajaran dengan syarat dan ketentuan.
Berdasarkan analisis diatas, peneliti
kemudian berpikir untuk mengembangkan
media pembelajaran yang tidak hanya
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
pembelajaran sejarah tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran sejarah, media
tersebut adalah media pembelajaran
berbasis leaflet digital.

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah
tahap desain atau perancangan yang dibagi
menjadi beberapa tahapan yaitu: peneliti
mengumpulkan data terkait leaflet digital
yaitu menyusun materi terkait dengan
proklamasi kemerdekaan Indonesia
kedalam bentuk informasi-informasi yang
tidak terlalu panjang agar dapat dimuat
kedalam media. Pada tahap pengumpulan
materi, peneliti mengumpulkan buku, e-
book, modul dan juga jurnal yang berkaitan
dengan materi proklamasi kemerdekaan
Indonesia yang akan digunakan sebagai
referensi untuk pembuatan leaflet digital.
Isi materi yang ditampikan daam media
pembeajaran leaflet digital berasa dari
modul yang telah  peneliti  buat
berdasarkan beberapa sumber sebagai
berikut: 1) Buku siswa sejarah Indonesia
kelas XI SMK/MAK Kelas XI Kurikulum
Merdeka (Penerbit Erlangga), 2) Modul
ajar sejarah Indonesia yang disusun oleh
Amillia Rahmawati, S.Pd. 3) Beberapa
jurnal yang berkaitan dengan materi
Prokamasi kemerdekaan Indonesia.
Selanjutnya Menyusun intrumen penilaian
sebagai alat untuk mengevaluasi media
seperti angket ahli materi, ahli media,
angket penilaian respon siswa dan angket
penilaian respon guru terhadap media
pembelajaran yang peneliti kembangkan.

Tahap ketiga adalah pengembangan
yang peneliti lakukan yaitu membuat
media pembelajaran berbasis leaflet digital
yang didesain dengan menggunakan
website Canva. Tahapan ini dimulai dari
pembuatan isi materi sampai penyelesaian
pembuatan produk yang kemudian disalin

. Kelayakan

tautan media untuk selanjutnya melalui
proses  validasi untuk  mengetahui
kelayakan produk yang dikembangkan
menurut para ahli yaitu ahli materi dan
ahli media. Hal ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Isra minarti
(2023), pada penelitiannya mengadakan
tahapan validasi setelah produk selesai
dengan menerapkan satu ahli disetiap
bidangnya. Validasi materi pada media
pembelajaran berbasis leaflet digital oleh
Dr. Bunari, M. Si sebagai dosen Program
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas
Riau dan ahli media pada media
pembelajaran berbasis leaflet digital oleh
Dr. Suroyo, M.Pd. sebagai dosen Program
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas
Riau. Berdasarkan penilaian ahli diperoleh
penilaian “Sangat Layak”.

Tahap keempat yaitu implementasi.
Pada tahap ini dilakukan uji coba media
pembelajaran berbasis leaflet digital pada
pembelajaran Sejarah Indonesia kelas XI
SMK Abdurrab Pekanbaru. Berdasarkan
hasil uji coba keseluruhan dari lembar
penilaian siswa terhadap media pembelaja-
ran berbasis leaflet digital diperoleh
penilaian dengan kategori “Sangat Baik”
dari siswa dan tidak ada saran perbaikan
yang ada hanya komentar positif seperti
“media pembelajaran yang digunakan
cukup menarik dan menyenangkan”.

Tahap kelima adalah evaluasi, tahap ini
dilakukan bertujuan untuk melihat kualitas
media pembelajaran berbasis leaflet digital
baik sebelum diujicoba kepada siswa yaitu
pada para ahli maupun penilaian respon
siswa terhadap media pembelajaran.
Berdasarkan hasil evaluasi secara keselu-
ruhan dari ahli dan siswa maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis leaflet digital “Sangat Layak”
digunakan pada pembelajaran Sejarah
Indonesia kelas XI Kkhususnya materi
proklamasi kemerdekaan Indonesia di SMK
Abdurrab Pekanbaru.

Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Leaflet Digital Pada
Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
Dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia
Kelas XI SMK Abdurrab Pekanbaru
Kelayakan media pembelajaran berbasis
leaflet digital pada materi proklamasi
kemerdekaan Indonesia dalam
pembelajaran sejarah Indonesia kelas XI
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SMK Abdurrab Pekanbaru diperoleh
melalui tahap validasi ahli materi, ahli
media, penilaian siswa dan penilaian guru
terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan. Ahli materi memberikan
penilaian mengenai materi dan
penyajiannya sehingga diperoleh materi
yang sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa. Sementara ahli media
memberikan penilaian tentang tampilan
dan bentuk dari media pembelajaran
berbasis leaflet digital yang menarik bagi
siswa.

Selanjutnya Ahli materi menilai aspek
kelayakan isi materi, kebahasaan,
penyajian dan kemanfaatan, ahli media
menilai aspek materi, tampilan dan
kualitas teknis. Sementara siswa menilai
tiga aspek yaitu media seperti tampilan,
kemudahan penggunaan media, dan
penyajian materi. Kedua aspek materi
seperti kejelasan materi, kesederhanaan
penggunaan kalimat dan tujuan pembelaja-
ran yang sesuai. Ketiga, keefektifan dan
kemanfaatan dapat memudahkan siswa
memahami, meningkatkan kemandirian
belajar, meningkatkan motivasi belajar
siswa, keefektifan dan  menambah
wawasan siswa.

Berdasarkan penilaian ahli secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
pengembangan  media  pembelajaran
berbasis leaflet digital pada pembelajaran
sejarah Indonesia kelas XI SMK Abdurrab
Pekanbaru “Sangat Layak” berdasarkan
tahap penilaian ahli materi 86%, ahli media
95,7% dengan kategori “Sangat Layak”,
penilaian oleh siswa pada kelompok kecil
memperoleh persentase sebesar 93,3 %
dengan kategori “Sangat Layak” pada
kelompok besar memperoleh persentase
sebesar 95,4% dengan kategori “Sangat
Layak”, dan terakhir penilaian oleh guru
dengan memperoleh persentase sebesar
96,9% dengan kategori “Sangat Layak”.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa pengem-
bangan media pembelajaran berbasis
leaflet digital “Sangat Layak” digunakan
sebagai media pembelajaran untuk
menarik perhatian siswa dalam khususnya
pada pembelajaran sejarah Indonesia kelas
XI SMK Abdurrab Pekanbaru.

3. Respon Siswa Dan Guru Terhadap Media
Pembelajaran Berbasis Leaflet Digital Pada
Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
Dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia
Kelas XI SMK Abdurrab Pekanbaru

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui respon siswa terhadap media
pembelajaran berbasis leaflet digital pada
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia
dalam pembelajaran sejarah Indonesia
kelas XI SMK Abdurrab Pekanbaru. Respon
siswa dan guru digunakan untuk mengukur
seberapa layak media pembelajaran
berbasis leaflet digital digunakan sebagai
pembelajaran dikelas.

Untuk mengetahui respon siswa dan
guru terhadap media pembelajaran
berbasis leaflet digital dilihat berdasarkan
penilaian angket respon siswa dan guru
yang terdiri dari tiga aspek yaitu media
seperti tampilan, kemudahan penggunaan
media, dan penyajian materi. Kedua aspek
materi seperti kejelasan materi,
kesederhanaan penggunaan kalimat dan
tujuan pembelajaran yang sesuai. Ketiga,
keefektifan dan Kkemanfaatan dapat
memudahkan siswa memahami, mening-
katkan kemandirian belajar, meningkatkan
motivasi belajar siswa, keefektifan dan
menambah wawasan siswa.

Lembar respon siswa dan guru
diberikan pada pertemuan kedua pada saat
akhir pembelajaran setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis leaflet digital.
Adapun hasil persentase keseluruhan nilai
respon siswa yang didapat pada media
pembelajaran  berbasis leaflet digital
dengan berjumlah 95,4% sedangkan nilai
respon guru yang didapat pada media
pembelajaran  berbasis leaflet digital
dengan berjumlah 96,9% angka tersebut
masuk kedalam kategori “Sangat Baik”.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian yang telah dijabarkan, maka yang
menjadi kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan  media  pembelajaran
berbasis leaflet digital pada materi
proklamasi kemerdekaan Indonesia dalam
pembelajaran sejarah Indonesia kelas XI
SMK Abdurrab Pekanbaru dilakukan
dengan tahapan sesuai dengan prosedur
pengembangan model ADDIE yaitu Analyze

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

506



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 1, Januari 2025 (497-508)

(analisis), Desain (perencanaan), Develop
(pengembangan), Implement (implemen-
tasi), dan Evaluate (evaluasi). Media
pembelajaran berbasis leaflet digital ini
digunakan pada pembelajaran Sejarah
Indonesia kelas XI materi proklamasi
kemerdekaan  Indonesia. Media di
implementasikan melalui ujicoba lapangan
yaitu kelas XI TLM 1 dengan jumlah
keseluruhan 22 siswa. Ketika media di
implementasikan di kelas dilihat dari hasil
penilaian siswa pada angket respon
memberikan penilaian dengan kategori
“Sangat Layak”. Hal ni menjadi bukti bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis
leaflet digital dapat diterapkan di SMK
Abdurrab  Pekanbaru. Pengembangan
media pembelajaran berbasis leaflet digital
ini dilakukan dengan metode penjelasan,
diskusi, dan Tanya jawab.

2. Hasil uji kelayakan media pembelajaran
berbasis leaflet digital dengan validasi dari
ahli materi, ahli media dan penilaian
respon siswa dan guru terhadap media.
Berdasarkan hasil dari penilaian ahli media
secara keseluruhan memperoleh
persentase sebesar 95,7% dengan kategori
“sangat layak”. Selanjutnya penilaian ahli
materi secara keseluruhan memperoleh
persentase sebesar 86% Penilaian kelaya-
kan media juga berdasarkan penilaian
respon siswa terhadap media melalui uji
coba lapangan secara  keseluruhan
memperoleh persentase sebesar 95,4%
dengan kategori “sangat layak” dan
penilaian respon guru terhadap media
melalui uji coba lapangan secara
keseluruhan  memperoleh  persentase
sebesar 96,9% dengan Kkategori “sangat
layak”Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil pengembangan media pembelajaran
berbasis leaflet digital yang dilakukan
peneliti memperoleh kelayakan secara
keseluruhan yaitu “sangat layak”.

3. Hasil respon siswa terhadap media
pembelajaran berbasis leaflet digital
dengan lembar angket penilaian respon
siswa dan guru. Penilaian kelayakan media
juga berdasarkan penilaian respon siswa
terhadap media melalui uji coba lapangan
secara keseluruhan memperoleh
persentase sebesar 95,4% dengan kategori
“sangat layak” dan penilaian respon guru
terhadap media melalui uji coba lapangan
secara keseluruhan memperoleh
persentase sebesar 96,9% dengan kategori

“sangat layak”Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil pengembangan media
pembelajaran berbasis leaflet digital yang
dilakukan peneliti memperoleh kelayakan
secara keseluruhan yaitu “sangat layak”.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan
kesimpulan maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Dalam pengembangan media pembelajaran
berbasis leaflet digital sebaiknya dilakukan
tahap demi tahap secara teratur agar lebih
terarah  serta  sebelum  melakukan
penginteraktifan  sebaiknya dilakukan
pemeriksaan ulang terlebih dahulu untuk
meminimalisir kesalahan baik dalam aspek
materi maupun medianya

2. Dalam pengukuran kelayakan media
pembelajaran  berbasis leaflet digital
sebaiknya juga menggunakan ahli bahasa
agar ahli media dan ahli materi hanya
terfokus pada apa yang terjadi bagiannya
tidak memeriksa bahasa lagi.
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